
31 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aini, E. (2018). Faktor Yang Mempengaruhi Stunting Pada Balita Usia 24-59 bulan di 

Puskesmas Cepu Kabupaten Blora. Semarang: Universitas Diponegoro. 

Ariani, P. (n.d.). Ilmu Gizi Dilengkapi Dengan Standar Penilaian Statu Gizi Dan Daftar 

Komposisi Bahan Makanan. Yogyakarta: Nuha Medika. 

Arikunto, S. (2012). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Aryastami, N. K., & Tarigan, I. (2017). Policy Analysis on Stunting Prevention in 

Indonesia. Buletin Penelitian Kesehatan, 45(4), 233–240. 

Astutik, Zen Rahfiludin, M., & Aruben, R. (2018). Faktor Resiko 24-59 BULAN (Studi 

Kasus di Wilayah Kerja Puskesmas Gabus II Kabupaten Pati Tahun 2017). Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, 6, 2356–3346. http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm di 

akses pada 4 April 2024 

Badan Pusat Statistik. (2021). Jumlah Angkatan Kerja. In Badan Pusat Statistik. 

https://www.bps.go.id/subject/6/angkatan-kerja.html. di akses pada 6 April 2024. 

Byna, A. (2020). Monograf Analisis Komparatif Machine Learning untuk Klasifikasi 

Kejadian Stunting. Jawa Tengah: CV. Pena Persada. 

Darmawan, D. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Fikawati, S. (2017). Gizi Anak Dan Remaja. Jakarta: Rajawali Pers. 

Fitri. (2012). Berat Lahir Sebagai Faktor Dominan Terjadinya Stunting Pada Balita (12- 

59 Bulan) Di Sumatera Utara. Tesis FKM -UI. 

Irianto, & Friyatmi. (2016). Demografi dan Kependudukan. Jakarta: Kencana. 

Kementerian Kesehatan RI. (2016a). Buku Kesehatan Ibu dan Anak. Jakarta: Kemenkes 

dan JICA. 

Kementerian Kesehatan RI. (2016b). Situasi Balita Pendek. Pusat Data Dan Informasi 

Kementerian Kesehatan RI. 

Kementerian Kesehatan RI. (2018). Laporan Riskesdas 2018 Nasional.pdf. In Lembaga 

Penerbit Balitbangkes (p. 674). 

Kuewa, Y., Herawati, Sattu, M., Otoluwa, A. S., Lalusu, E. Y., & Dwicahya, B. (2021). 

The relationship between environmental sanitation and the incidence of stunting in 

toddlers in Jayabakti village in 2021. Public Health Journal, 12(2), 112–118. 

https://journal.fkm-untika.ac.id/index.php/phj di akses pada 10 April 2024 

Mbuya, M., & et al. (2010). Biological, Social, and Environmental Determinants of Low 

Birth Weight and Stuntinga among Infants and Young Children in Zimbabwe. 

Zimbabwe Working Papers. 

Nawawi. (2007). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: IGAK. 

    
    

    
    

    
    

 P
ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
    

  Y
OGYAKARTA

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm
http://www.bps.go.id/subject/6/angkatan-kerja.html
https://journal.fkm-untika.ac.id/index.php/phj


32  

Ni’mah, K., & Nadhiroh, S. R. (2022). Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Stunting  Pada  Balita.  JOMIS  (Journal  of  Midwifery  Science),  6(1),  1–10. 

https://doi.org/10.36341/jomis.v6i1.1730 di akses pada 28 April 2024 

Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

PerMenKes RI No.33. (2012). Bahan Tambahan Pangan. Jakarta: Kemenkes. RI. 

Rahayu, A., Yulidasari, F., Putri, A. O., & Anggraini, L. (2018). Study Guide-Stunting 

Dan Upaya Pencegahannya Bagi Mahasiswa Kesehatan. Yogyakarta: CV Mine. 

Sari, E. M., Juffrie, M., Nuraini, N., & Sitaresmi, M. N. (2016). Protein, Calcium and 

Phosphorus Intake of Stunting and Non Stunting Children Aged 24-59 Months. 

Jurnal Gizi Klinik Indonesia, 12(4), 152–159. 

Setyawati, V. A. V., & Hartini, E. (2018). Buku Ajar Dasar Ilmu Gizi Kesehatan 

Masyarakat. Yogyakarta: Deepublish. 

Soekirman. (2012). Ilmu Gizi Dan Aplikasinya Untuk Keluarga Dan Masyarakat. 

Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan. 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, & (Tnp2k). (2021). 100 

Kabupaten/Kota Prioritas untuk Intervensi Anak Kerdil (Stunting). PREPOTIF : 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, 13(1), 238/244.http://www.tnp2k.go.id/images/uploa

ds/downloads/Binder_Volume1.pdf  di akses pada 2 Mei 2024. 

Trihono,  Atmarita, Tjandrarini,  D.  H., Irawati,  A.,  Utami,  N.  H.,  Tejayanti,  T.,  & 

Nurlinawati, I. (2017). Pendek (Stunting) Di Indonesia, Masalah Dan Solusinya. 

Jakarta: Lembaga Penerbit Balitbangkes. 

Yuliana, W., & Hakim, B. N. (2019). Darurat Stunting dengan Melibatkan Keluarga. 

Sulawesi Selatan:Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia. 

Yusdarif. (2017). Determinan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di 

Kelurahan Rangas Kecamatan Banggae Kabupaten Majene Tahun. Repositori Uin 

Alauddin Makassar, 32. 

    
    

    
    

    
    

 P
ERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
    

  Y
OGYAKARTA

https://doi.org/10.36341/jomis.v6i1.1730
http://www.tnp2k.go.id/images/uploads/downloads/Binder_Volume1.pdf
http://www.tnp2k.go.id/images/uploads/downloads/Binder_Volume1.pdf

